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INTISARI  
Kacang merah (Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu komoditas sayuran Provinsi 

Kalimantan Barat yang memiliki produksi rendah jika dibandingkan dengan komoditas sayuran 

lainnya. Beberapa upaya dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi kacang merah 

(Phaseolus vulgaris L.) salah satunya dengan pemberian pupuk organik cair. Bahan organik 

seperti limbah tebu banyak dijumpai di Kota Pontianak dan dapat digunakan dalam pembuatan 

pembuatan eco enzyme yang dapat digunakan sebagai pupuk organik bagi tanaman kacang 

merah (Phaseolus vulgaris L.). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian eco enzyme limbah tebu terhadap pertumbuhan dan produksi kacang merah 

(Phaseolus vulgaris L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

7 taraf perlakuan yaitu POC Green Tonik (kontrol positif), 0 mL/L  eco enzyme (kontrol negatif), 

0,5 mL/L  eco enzyme (A1), 1 mL/L  eco enzyme (A2), 1,5 mL/L  eco enzyme (A3), 2 mL/L  

eco enzyme (A4) dan 2,5 mL/L  eco enzyme (A5). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian eco enzyme limbah tebu berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, kadar klorofil, 

berat basah biji dan berat kering biji tanaman kacang merah (Phaseolus vulgaris L.). Pemberian 

eco enzyme dengan konsentrasi 2,5 mL/L  memberikan hasil terbaik untuk parameter 

pertumbuhan tinggi tanaman 53 cm dan kadar klorofil 3,19 mg/L. Sedangkan pemberian eco 

enzyme dengan konsentrasi 1 mL/L  memberikan hasil terbaik untuk parameter produksi berat 

basah biji 3,64 g dan berat kering biji 0,80 g. 

 

Kata kunci: Eco enzyme, Kacang merah, Limbah tebu, Pupuk organik cair (POC), Tanah 

gambut 

 

ABSTRACT 
Red bean (Phaseolus vulgaris L.) is a vegetable commodity in West Kalimantan Province which 

has a low production compared to other vegetable commodities. Several attempts were made to 

increase the production of red beans (Phaseolus vulgaris L.), one of which is by applying liquid 

organic fertilizer. Organic materials such as sugar cane waste are often found in Pontianak City, 

and it can be used to make eco enzyme which can be used as organic fertilizer for red bean plants 

(Phaseolus vulgaris L.). The purpose of this study was to determine the effect of sugarcane waste 

eco enzyme administration on the growth and production of kidney beans (Phaseolus vulgaris 

L.). This study used a completely randomized design (CRD) with 7 treatment levels, namely 

Greentonic LOF (positive control), 0 mL/L  eco enzyme (negative control), 0.5 mL/L  eco enzyme 

(A1), 1 mL/L  eco enzyme (A2), 1.5 mL/L  eco enzyme (A3), 2 mL/L  eco enzyme (A4) and 2.5 

mL/L  eco enzyme (A5). The results showed that the administration of eco enzymes from 

sugarcane waste had a significant effect on plant height, chlorophyll content, fresh weight and 

dry weight of red bean (Phaseolus vulgaris L.) seeds. Giving eco enzyme with a concentration 
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of 2.5 mL/L  gave the best results for the growth parameters of plant height 53 cm and 

chlorophyll content 3.19 mg/L. While giving eco enzyme with a concentration of 1 mL/L  gave 

the best results for production parameters of seed wet weight 3.64 g and seed dry weight 0.80 g. 

 

Keywords: Eco enzyme,  Liquid organic fertilizer (LOF), Peat soil, Red bean, Sugarcane waste 

 

PENDAHULUAN  

Produksi kacang merah di Kalimantan Barat memiliki angka yang rendah 

jika dibandingkan dengan komoditas sayuran lainnya, Hal tersebut disebabkan 

oleh hanya ada satu kabupaten saja yang menjadi sentra produksi kacang merah 

yaitu Kabupaten Bengkayang. Produksi kacang merah di Kalimantan Barat 

sangat rendah yaitu sebesar 6 Ton, jika dibandingkan dengan produksi kacang 

merah di Provinsi Jawa Barat yang mencapai 46.785 ton. Provinsi Jawa Barat 

merupakan penghasil kacang merah terbesar (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Produksi kacang merah di Kalimantan Barat juga cukup rendah jika 

dibandingkan dengan produksi kacang panjang yang mencapai angka 5.706 Ton 

dan produksi 18,81 Ton/Ha. Rendahnya produksi kacang merah ini 

menyebabkan tingginya harga pasaran kacang merah dan tingginya permintaan 

konsumen terkait kacang merah di Kalimantan Barat.  

Pertumbuhan tanaman pada tanah yang rendah tingkat kesuburannya dapat 

diperbaiki dengan pengaplikasian pupuk, terutama pupuk organik. Pupuk 

organik bersumber dari berbagai bahan organik, salah satunya adalah sampah 

organik. Produksi sampah organik lebih tinggi jika dibandingkan dengan sampah 

anorganik, hal ini disebabkan oleh adanya aktivitas rumah tangga serta aktivitas 

lainnya yang banyak menghasilkan sampah organik. Sampah organik 

merupakan jenis sampah yang dapat dengan mudah terurai, sehingga sampah 

organik dapat digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk organik. Pupuk 

organik yang terbuat dari sampah organik bisa berupa kompos dan pupuk 

organik cair. Salah satu jenis sampah organik yaitu ampas tebu.  

Ampas tebu biasa disebut juga dengan bagase, merupakan limbah yang 

dihasilkan dari proses pemerahan atau ekstraksi batang tebu. Satu kali proses 

ekstraksi akan menghasilkan ampas tebu sekitar 35 ± 40 % dari berat tebu yang 

digiling secara keseluruhan. Ampas tebu yang dihasilkan dari proses pemerahan, 

baru sekitar 50 % yang sudah dimanfaatkan misalnya sebagai bahan bakar dalam 

proses produksi, namun selebihnya masih menjadi limbah yang perlu 

penanganan lebih serius untuk diolah kembali (Apriliani, 2010). Banyaknya 

limbah ampas tebu yang dihasilkan oleh penjual sari air tebu di Kota Pontianak 

menjadi alasan digunakannya limbah ampas tebu dalam penelitian ini. 

Limbah ampas tebu dapat diolah menjadi pupuk organik cair salah satunya 

melalui pembuatan eco enzyme. Eco enzyme adalah cairan hasil fermentasi sisa 

bahan organik yang dicampur dengan gula dan air (Rochyani et al., 2020). Vama 

& Cherekar (2020) menjelaskan bahwa Eco enzyme dapat digunakan sebagai 

pupuk organik yang ramah lingkungan dan memiliki banyak manfaat bagi 

pertumbuhan serta digunakan sebagai desinfektan karena bersifat antibakteri dan 

anti jamur. Menurut hasil penelitian Sari et al. (2020) produk eco enzyme dari 

limbah kulit semangka merupakan pengawet buah anggur merah dan hitam yang 

paling baik.Hasil penelitian Hendri et al. (2023) membuktikan bahwa eco 

enzyme limbah kulit nenas bersifat bakteriostatik terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa and Staphylococcus epidermidis.  

Ariska et al. (2019) menjelaskan bahwa penggunaan pupuk organik cair 

dalam pertanian memiliki peran sebagai pengikat agregat tanah dan dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah. Penggunaan eco enzyme sebagai pupuk organik 

cair telah dilakukan pada penelitian Yuliandewi et al. (2018) dengan kesimpulan 
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bahwa pada konsentrasi 10 mL/L  eco enzyme limbah buah dan sayur merupakan 

konsentrasi yang optimal untuk pertumbuhan Lactuca sativa L. dengan metode 

hidroponik. Ginting & Mirwandhono (2021) menjelaskan hasil penelitiannya 

bahwa tanaman turi (Sesbania grandiflora) yang diberi perlakuan eco enzyme 

campuran limbah pepaya, nenas dan pisang pada konsetrasi 1:100  merupakan 

perlakuan yang dapat meningkatkan produktivitas tanaman turi terutama untuk 

parameter tinggi tanaman, luas daun dan jumlah bunga. Penelitian Sembiring et 

al. (2021) mendapatkan hasil bahwa pemberian 1 mL/L  eco enzyme dari limbah 

pepaya, pisang dan nenas pada tanaman kembang telang (Clitoria ternatea L.) 

berpengaruh sangat nyata terhadap parameter pertumbuhan tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah cabang dan berat basah tanaman.  Tujuan penelitian adalah 

menentukan konsentrasi eco enzyme limbah tebu untuk pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman kacang merah (Phaseolus vulgaris L). 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga bulan Mei 2022 di 

Rumah kasa Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Tanjungpura Pontianak. Analisis tanah, analisis pupuk organik cair 

serta kebutuhan kapur dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah, 

Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura, Pontianak. 

 

Bahan dan alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Aseton 80%, air, benih 

kacang merah varietas lokal tasikmalaya, gula merah tebu, limbah ampas tebu, 

pupuk kandang kotoran sapi, dan tanah gambut. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat tulis, ayakan, gelas ukur, meteran jahit, mortar, 

polybag, saringan, sekop tanaman, tabung reaksi, timbangan analitik,  sprayer, 

Spektrofotometri Uv-Vis, wadah plastik. 

 

Metode 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap  dengan  menggunakan  

tujuh  perlakuan  yang  terdiri  atas  Kontrol  positif:  3  mL/L   POC  Green  

Tonik,  Kontrol  negatif:  Tanpa  pemberian Eco  enzyme  (EE)  (A0);  0,5  mL/L   

EE  limbah  tebu (A1);  1  mL/L   EE  limbah  tebu  (A2);  1,5  mL/L   EE limbah 

tebu (A3); 2 mL/L  EE limbah tebu (A4); 2,5 mL/L   EE  limbah  tebu  (A5).  

Setiap  perlakuan dilakukan  pengulangan  sebanyak  tiga  kali, sehingga jumlah 

unit percobaan terdiri atas 21 unit percobaan. Pembuatan  eco  enzyme  dilakukan  

dengan memasukkan  berbagai  bahan  berupa  gula merah tebu (GMT),  ampas  

tebu,  dan  air  dengan perbandingan  1  :  3  :  10,  dimasukkan  ke  dalam wadah  

plastik  tertutup dan difermentasi selama  3  bulan.  Tutup wadah dibuka setiap 

hari untuk mengeluarkan gas sampai maksimum 14 hari (produksi gas dalam 

cairan menurun). Setelah  3  bulan  cairan  eco  enzyme  disaring  dan disimpan  

pada  suhu  ruangan  untuk  selanjutnya digunakan sebagai pupuk organik cair. 

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah  tanah  gambut  

dan  pupuk  kandang  kotoran sapi dengan setiap polibag berisi sebanyak 2,4 kg 

dan  200  g  pupuk  kandang  kotoran  sapi.  Tanah gambut  diambil  dari  Jl.  

Perdana  gg.  Akasia Kelurahan  Bansir  Laut,  Kecamatan  Pontianak Tenggara.  

Tanah  gambut  yang  akan  digunakan diayak  terlebih  dahulu  dan  dikering  

anginkan untuk  selanjutnya  diberi  kapur  dolomit  sebanyak 23,40  g  per  

polibag  sesuai  hasil  analisis  tanah untuk  mencapai   pH  yang  didan  

selanjutnya diinkubasi  selama 2 minggu hingga pH mendekati angka ±7 
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(normal) (Agil et al., 2019), selanjutnya dilakukan proses inkubasi pupuk 

kandang selama 1 minggu.  Media  tanam  selanjutnya  dimasukkan  ke dalam 

polibag. Benih  kacang  merah  direndam  selama  15  menit dan  selanjutnya  

ditanam  ke  dalam  polibag sebanyak  3  benih  per  polybag.  Pada  umur  7 

Hari Setelah Tanam (HST) dilakukan  penjarangan  dengan  cara  mencabut  dua 

tanaman  kacang  merah  dan  menyisakan  satu tanaman  kacang  merah  terbaik  

yang  akan  diberi perlakuan  eco  enzyme.  Pemberian  perlakuan  eco enzyme  

dimulai  saat  tanaman  kacang  merah berumur 14 HST. Kacang  merah  

memiliki  rentang umur dari benih sampai panen selama 73 hari. 

Pemberian eco enzyme dilakukan  dengan memberikan eco enzyme limbah 

tebu pada tanaman kacang  merah  sesuai  dosis  yang  telah  ditentukan. 

Pemberian  eco  enzyme  limbah  tebu  dilakukan setiap  tiga  hari  sekali  setelah  

tanaman  kacang merah berumur 14 HST sampai berumur  seminggu  sebelum  

masa  panen, sedangkan  pengaplikasian  POC  Green  Tonik (kontrol positif) 

dilakukan setiap seminggu sekali. Pengaplikasian  eco enzyme  dilakukan dengan 

cara menyemprot  eco  enzyme  ke  daun.  Volume penyiraman  setiap  perlakuan  

adalah  20  mL  dan disemprotkan  pada  bagian  abaksial  dari  tanaman (Rizki 

et al., 2014).  Pemeliharaan  tanaman  kacang  merah  meliputi penyiangan,  

penyiraman,  dan  pemasangan  tajar. Penyiangan  dilakukan  agar  gulma  yang  

tumbuh tidak  mengganggu  pertumbuhan  kacang  merah. Penyiraman  

dilakukan  sebanyak  sehari  dua  kali pada  pagi  hari  pukul  (07.00-08.00)  dan  

sore  hari pukul  (16.00-17.00)  dan  dilakukan  setiap  hari. Pemasangan  tajar  

dilakukan  saat  tanaman berumur 14 hst. 

Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm), kadar 

klorofil (mg/L), jumlah cabang, jumlah daun (helai), jumlah total polong (buah), 

jumlah polong hampa (buah), berat basah dan berat kering polong (g), berat 

basah dan berat kering biji (g). Pengukuran kadar klorofil dilakukan berdasarkan 

metode Arnond (1949).  

 

Analisis data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini selanjutnya dianalisis menggunakan 

Analysis of Varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan dengan 

taraf kepercayaan 95%.  

 

HASIL 

Pertumbuhan Tanaman Kacang Merah (Phaseolus vulgaris L.) 

Hasil analisis Anova menunjukkan pemberian  eco enzyme  limbah  tebu  

berpengaruh  nyata  terhadap rerata  tinggi  tanaman  (F7,21  =  15,821,  p  =  

0,000; ANOVA)  dan  kadar  klorofil  (F7,21  =  12,415,  p  = 0,000; ANOVA).  

Hasil uji Anova diperoleh bahwa pemberian  eco  enzyme  limbah  tebu  tidak 

berpengaruh  nyata  terhadap  parameter  jumlah cabang  (F7,21  =  1,702,  p  =  

0,193;  ANOVA)  dan jumlah daun (F7,21 = 1,322, p = 0,311; ANOVA) (Tabel 

1). 

Hasil uji lanjut Duncan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman 

dengan perlakuan EE 2,5 mL/L  berbeda nyata dengan perlakuan K- (tanpa eco 

enzyme), EE 0,5 mL/L , EE 1,5 mL/L  dan EE 2 mL/L  namun tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan K+ (POC Green Tonik) dan perlakuan EE 1 mL/L . 

Perlakuan EE 2,5 mL/L . Tinggi tanaman terbesar terdapat pada perlakuan EE 

2,5 mL/L  yaitu 53 cm. Kandungan klorofil pada perlakuan EE 2,5 mL/L  

berbeda nyata dengan semua perlakuan, namun antar perlakuan K+, K-, 0,5 

mL/L , 1 mL/L , dan 1,5 mL/L  tidak berbeda nyata. Kadar klorofil tertinggi 

terdapat pada perlakuan EE 2,5 mL/L   dengan kadar klorofil 3,19 mg/L.  
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Tabel 1. Tinggi tanaman dan kadar klorofil kacang merah (Phaseolus vulgaris L.) setelah 

pemberian eco enzyme limbah tebu

Perlakuan 
Parameter Pertumbuhan 

Tinggi Tanaman (cm) Kadar Klorofil (mg/L) 

POC Green Tonik (3 mL/L ) 50,00±1,00d 1,13± 1,52a 

Eco Enzyme 0 mL/L  43,33 ± 1,52a 0,58± 2,39a 

Eco Enzyme 0,5 mL/L  45,66± 0,57ab 1,28± 4,24a 

Eco Enzyme 1 mL/L  48,66± 2,88cd 0,63± 1,05a 

Eco Enzyme 1,5 mL/L  45,66± 0,57ab 1,31± 3,42a 

Eco Enzyme 2 mL/L  47,33± 0,57bc 2,21± 4,36b 

Eco Enzyme 2,5 mL/L  53,00,± 1,58d 3,19± 4,06c 

Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata pada uji lanjut Duncan dengan taraf 5%. 

 

Hasil uji Anova diperoleh bahwa pemberian eco enzyme limbah tebu tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah cabang (F7,21 = 1,702, p = 0,193; 

ANOVA) dan jumlah daun (F7,21 = 1,322, p = 0,311; ANOVA) tanaman kacang 

merah (Tabel 2). 

Tabel 2. Jumlah cabang dan jumlah daun kacang merah (Phaseolus vulgaris L.) setelah 

pemberian eco enzyme limbah tebu 

Perlakuan 

Parameter Pertumbuhan 

Jumlah Cabang 

(cabang) 

Jumlah Daun  

(helai) 

POC Green Tonik (3 mL/L ) 23,0± 4,35 21,6±2,88 

Eco Enzyme 0 mL/L  21,3± 3,51 18,7±4,35 

Eco Enzyme 0,5 mL/L  19,3± 1,15 19,3±1,15 

Eco Enzyme 1 mL/L  17,6± 1,52 17,6±1,52 

Eco Enzyme 1,5 mL/L  17,3±2,88 17,3± 2,88 

Eco Enzyme 2 mL/L  20,6± 2,08 20,6±2,08 

Eco Enzyme 2,5 mL/L  20,3± 1,52 20,3± 1,52 

 

Produksi Tanaman Kacang Merah (Phaseolus vulgaris L.) 

Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh bahwa pengaplikasian eco enzyme 

limbah tebu tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah polong (F7,21 = 

1,348, p = 0,301; ANOVA), berat basah polong (F7,21 = 2,173, p = 0,109; 

ANOVA), berat kering polong (F7,21 = 1,249, p = 0,340; ANOVA) dan jumlah 

polong hampa (F7,21 = 0,649, p = 0,691; ANOVA) (Tabel 3). 

Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh hasil bahwa pemberian eco enzyme 

limbah tebu berpengaruh nyata terhadap berat basah biji (F7,21 = 16,129, p = 

0,000; ANOVA), dan berat kering biji tanaman kacang merah (F7,21 = 6,117, p 

= 0,003; ANOVA) (Tabel 4). 
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Tabel 3. Jumlah polong, berat basah polong, berat kering polong, jumlah polong hampa tanaman kacang merah (Phaseolus 

vulgaris L.) setelah pemberian eco enzyme limbah tebu 

Perlakuan 

Parameter Produksi 

Jumlah Polong 

(buah) 

Berat Basah 

Polong (gram) 

Berat Kering 

Polong (gram) 

Jumlah Polong 

Hampa (buah) 

POC Green Tonik (3 mL/L ) 3,00±5,19 0,36± 0,63 0,10±0,13 2,33± 4,04 

Eco Enzyme 0 mL/L  9,33±2,88 2,50± 0,90 0,93±0,52 6,66± 5,13 

Eco Enzyme 0,5 mL/L  7,66±6,80 1,03± 1,23 0,34±0,33 5,33± 4,72 

Eco Enzyme 1 mL/L  21,00±14,79 4,26± 3,75 1,73±1,46 14,33±14,64 

Eco Enzyme 1,5 mL/L  10,33±1,52 2,86± 1,23 0,69±0,62 7,66± 4,04 

Eco Enzyme 2 mL/L  9,66±4,72 1,06±0,75 1,08±0,97 6,66± 7,63 

Eco Enzyme 2,5 mL/L  11,00±11,53 0,60± 0,95 0,54±0,55 8,66± 9,01 

Tabel 4. Berat basah biji, dan berat kering biji tanaman kacang merah (Phaseolus vulgaris L.) 

setelah pemberian eco enzyme limbah tebu 

Perlakuan 
Parameter Produksi 

Berat Basah Biji (g) Berat Kering Biji (g) 

POC Green Tonik (3 mL/L ) 0± 0,00a 0± 0,00a 

Eco Enzyme 0 mL/L  2,08± 1,02cd 0,54± 0,31bcd 

Eco Enzyme 0,5 mL/L  0,52± 0,51ab 0,07± 0,02a 

Eco Enzyme 1 mL/L  3,64± 4,88e 0,80± 0,45d 

Eco Enzyme 1,5 mL/L  1,21± 1,62bc 0,29± 0,01abc 

Eco Enzyme 2 mL/L  2,40± 3,21d 0,60± 0,10cd 

Eco Enzyme 2,5 mL/L  1,26± 1,69bc 0,16± 0,03ab 

Keterangan: angka yang diikuti dengan  huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 

nyata pada uji lanjut Duncan dengan  taraf  5%. 

 

Hasil uji lanjut Duncan pada parameter berat basah biji diperoleh hasil 

bahwa perlakuan EE 1 mL/L  berbeda nyata dengan semua perlakuan. Perlakuan 

EE 0,5 mL/L  tidak berbeda nyata dengan perlakuan K+ (POC Green Tonik) EE 

1,5 mL/L  dan 2,5 mL/L . Perlakuan EE 1,5 mL/L  dan EE 2,5 mL/L  tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan K- (tanpa pengaplikasian eco enzyme). Berat 

basah biji tertinggi terdapat pada perlakuan EE 1 mL/L  dengan berat 3,64 g. 

Hasil uji lanjut Duncan pada parameter berat kering biji diperoleh bahwa 

perlakuan EE 1 mL/L  tidak berbeda nyata dengan perlakuan EE 0 mL/L  dan 

EE 2 mL/L  namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan EE 2 

mL/L  tidak berbeda nyata dengan perlakuan 0 mL/L  dan EE 1,5 mL/L . Berat 

kering biji tertinggi terdapat pada perlakuan EE 1 mL/L  dengan berat 0,80 g. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil  pengamatan  terhadap  rerata  tinggi tanaman  menunjukkan  bahwa  

pemberian  eco enzyme  limbah  tebu  dengan  konsentrasi  2,5  mL/L  
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memberikan  hasil  terbaik  pada  parameter  tinggi tanaman  dan  kadar  klorofil,  

dengan  tinggi  53  cm dan kadar klorofil sebesar 3,19 mg/L (Tabel 1). Hal ini  

diduga  karena  kandungan  N,  P,  dan  K  yang terkandung di dalam  eco enzyme  

limbah tebu baru dapat  mempengaruhi  tinggi  tanaman  pada konsentrasi  2,5  

mL/L .  Sejalan  dengan  hasil penelitian   Sembiring et al. (2021)  yang 

menyatakan  semakin  tinggi  konsentrasi  eco enzyme  dari  campuran  buah  

nanas,  pisang  dan pepaya  yang  diberikan  maka  semakin  optimal pertambahan  

tinggi  tanaman  kembang  telang (Clitoria  ternatea  L.).  Hasil  pengamatan  

terhadap kadar  klorofil  tanaman  kacang  merah  (Phaseolus vulgaris  L.)  pada  

perlakuan   eco  enzyme  limbah tebu menunjukan bahwa perlakuan konsentrasi 

A5 (2,5  mL/L )  menghasilkan  kadar  klorofil  tertinggi. Hal  ini  diduga  karena  

kandungan  unsur  N  pada konsentrasi 2,5 mL/L   eco enzyme  limbah tebu, telah 

memenuhi  kebutuhan  tanaman  kacang  merah (Phaseolus  vulgaris  L.)  dalam  

pembentukan klorofil.  N  merupakan  salah  satu  unsur  mobile yang  teralokasi  

dari  daun  tua  ke  daun  muda. Sehingga  pada  konsentrasi  2,5  mL/L   unsur  

N  baru mampu menginisiasi pembentukan klorofil dengan optimal. 

Berdasarkan  hasil  pengamatan  pemberian  eco enzyme  limbah  tebu  

dengan  berbagai  konsentrasi tidak  berpengaruh  nyata  terhadap  parameter 

jumlah  cabang  dan  jumlah  daun  tanaman  kacang merah  (Phaseolus  vulgaris  

L.)  (Tabel  2).  Jumlah cabang  pada  tanaman  dibentuk  dengan  bantuan unsur  

N,  diduga  kandungan  unsur  N  dalam  eco enzyme  limbah  tebu  belum  mampu  

untuk menginisiasi pembentukan cabang dengan optimal. Pemberian  eco 

enzyme  limbah  tebu  juga  tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (Tabel 

2). Hal ini juga diduga karena kandungan N pada  eco enzyme  limbah  tebu  

belum  optimal  dalam membantu  pertambahan  jumlah  daun.  Menurut (Tang 

& Tong, 2011) kandungan unsur N pada  eco enzyme  berupa  nitrat  (NO3-).  

Nitrat  merupakan bentuk  N  yang  dapat  diserap  dan  dimanfaatkan oleh  

tumbuhan  untuk  menunjang  pertumbuhan tanaman,  selain  itu  N  juga  diserap  

dalam  bentuk amonium  (NH4+). Hasil analisis eco enzyme diperoleh kandungan 

N pada  eco  enzyme limbah tebu hanya sebesar 0,01% sehingga diduga 

menyebabkan  kurang  optimalnya  pertumbuhan jumlah daun pada tanaman 

kacang merah.  

Berdasarkan  hasil  pengamatan  pemberian  eco enzyme  tidak  berpengaruh  

nyata  terhadap parameter  jumlah  polong,  berat  basah  polong (Tabel  3).  

Jumlah  polong  yang  dihasilkan  oleh suatu  tanaman  dipengaruhi  oleh  jumlah  

bunga yang tumbuh pada tanaman tersebut. Pembentukan polong  juga  dibantu  

oleh  unsur  Ca.  Hasil analisis diperoleh kandungan unsur  Ca  dalam  eco  

enzyme  limbah  tebu sebesar 0,023%, kandungan Ca ini diduga belum  mampu  

menginisiasi pembentukan  polong.  Berat  basah  polong dipengaruhi  oleh  

jumlah  polong  yang  terbentuk, jumlah polong yang terbentuk dalam penelitian 

ini tergolong  sedikit. Berat  basah  polong  juga  dipengaruhi  oleh  banyaknya  

biji  yang terbentuk  dalam  suatu  polong  tanaman.  Hasil ini didukung  pendapat  

Hartanti & Yumadela (2019) yang menyatakan bahwa berat basah polong 

dipengaruhi  oleh  pembentukan  biji  pada  polong, namun  tidak  semua  polong  

bisa  terisi,  hal  ini dipengaruhi  oleh  ketersedian  unsur  hara  serta kelembaban. 

Berdasarkan  hasil  pengamatan  pemberian  eco enzyme  tidak  berpengaruh  

nyata  terhadap parameter  berat  kering  polong  dan jumlah  polong hampa  

(Tabel  3).  Jumlah  polong  hampa merupakan  polong  yang  didalamnya  tidak 

terbentuk  biji.  Hal  ini  diduga  karena  rendahnya unsur N yang mempengaruhi 

penyerapan unsur P. Menurut  hasil  penelitian  dari  Hanum (2010); Rezyawaty 

et al. (2018)  menyebutkan  bahwa  ketika terjadi  peningkatan  unsur  N  maka  

akan memengaruhi  serapan  unsur  P  yang  berakibat dalam  proses  pengisian  
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polong.  Kedua  unsur  ini akan  bekerja  sama  dalam  proses  pembentukan 

polong  serta  proses  pengisian  biji.  Rendahnya kandungan  N  pada  eco  

enzyme  limbah  tebu menyebabkan penyerapan unsur P juga terganggu. Menurut  

Tucker (1984); Barker & Pilbeam (2007) tanaman yang mengalami kekurangan 

unsur N  akan  terhambat  dalam  masa  pertumbuhan termasuk dalam masa 

pembentukan buah dan biji. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pemberian  eco enzyme  limbah  tebu  

menunjukan  hasil  bahwa perlakuan  A2  (1  mL/L )  merupakan  perlakuan 

dengan  berat  basah  dan  berat  kering  biji  paling berat  pada  tanaman  kacang  

merah  (Phaseolus vulgaris  L.) dengan berat basah biji 0,52 gram dan berat  

kering  biji  0,80  gram  (Tabel  4).  Hal  ini diduga karena unsur P yang 

terkandung dalam  eco enzyme  dengan  konsentrasi  1  mL/L   merupakan 

konsentrasi  yang  diduga  cukup  dalam pembentukan  biji  pada  tanaman  

kacang  merah (Phaseolus  vulgaris  L.).  Sarianti et al. (2017) menjelaskan 

bahwa unsur P  paling  banyak  dijumpai pada biji, unsur P berperan penting 

dalam transfer energi  yang  dapat  berperan  penting  dalam  proses fotosintesis,  

metabolisme,  serta  respirasi  dan asimilasi  pada  tanaman,  keseluruhan  proses 

tersebut  sangat  berperan  dalam  penentuan  tingkat kualitas serta produksi biji. 

Kecukupan unsur hara yang diberikan juga mempengaruhi hasil dari berat kering  

biji.  Berat  kering  biji  dipengaruhi  oleh berkurangnya kadar air yang 

terkandung dalam sel. Supratman et al. (2014) menyatakan bahwa kandungan  

air semakin  lama  semakin berkurang  dalam  sel  dan  akan  digantikan  dengan 

asimilat  pembentuk  bahan  kering.  Berat kering biji juga dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara. Wahyudin et al. (2017)  unsur  hara  yang  seimbang  

mempengaruhi proses  metabolisme  pada  tanaman  yang  nantinya akan  

berpengaruh  terhadap  pertumbuhan  dan produksi suatu tanaman Pemberian  

eco enzyme  limbah tebu pada tanaman kacang  merah  (Phaseolus  vulgaris  L.) 

memberikan  pengaruh  terhadap  pertumbuhan terutama  pada  tinggi  tanaman,  

dan  juga memberikan  pengaruh  terhadap  parameter produksi  seperti  berat  

kering  biji  dan  berat  basah biji.  Namun,  jika  dilihat  dari  hasil  pemberian  

eco enzyme  limbah  tebu  lebih  berpengaruh  terhadap parameter  pertumbuhan,  

dimana  pada  parameter pertumbuhan khususnya tinggi tanaman dan kadar 

klorofil  menunjukkan  hasil  yang  signifikan  jika dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol.  Parameter pertumbuhan  lainnya  seperti  jumlah  daun,  

jumlah cabang, dan kadar klorofil tidak menunjukan hasil yang  signifikan.  

Sedangkan,  untuk  parameter produksi pemberian  eco enzyme  limbah tebu 

tidak menunjukkan  hasil  yang  signifikan  jika dibandingkan  dengan  perlakuan  

kontrol,  dan parameter  pertumbuhan  seperti  jumlah  polong, berat  basah  

polong,  berat  kering  polong,  dan jumlah  polong  hampa  tidak  menunjukkan 

perbedaan hasil yang signifikan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa pemberian eco enzyme memberikan pengaruh nyata terhadap parameter 

tinggi tanaman, kadar klorofil, berat basah biji dan berat kering biji kacang 

merah (Phaseolus vulgaris L.). Pemberian eco enzyme dengan konsentrasi 2,5 

mL/L  merupakan konsentrasi terbaik yang berpengaruh terhadap tinggi tanaman 

dan kadar klorofil kacang merah (Phaseolus vulgaris L.). Pemberian eco enzyme 

dengan konsentrasi 1 mL/L  merupakan konsentrasi dengan bobot basah biji dan 

bobot kering biji terbaik kacang merah (Phaseolus vulgaris L.). 
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